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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV

SD NEGERI 2 METRO SELATAN

Oleh

PURNAMA SARI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SD negeri 2 Metro Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa  kelas IV SD
Negeri 2 Metro Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Alat pengumpul data
berupa soal pilihan jamak yang sebelumnya telah diujikan dan dianalisis dengan
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data berupa kuantitatif. Data yang
diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan pengaruh yang positif dan
siknifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

Kata kunci: hasil belajar, IPS, model problem based learning,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang utama dalam meningkatkan kualitas Sumber

Daya Manusia (SDM). SDM yang baik adalah SDM yang mampu mengatasi

masalah-masalah dalam kehidupan yang dapat mempengaruhi perkembangan

dan kemajuan suatu negara, seperti pada bidang ekonomi, politik, sosial, dan

budaya bangsa. Pendidikan haruslah digunakan untuk mendidik segenap

rakyat yang mampu membangun suatu bangsa yang tangguh, mandiri,

berkarakter, dan berdaya saing. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), yang menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Undang-undang di atas menjelaskan pendidikan adalah suatu proses dalam

upaya membangun manusia yang dapat mengenali diri dan menggali potensi

yang dimilikinya serta mampu memahami realita kehidupan nyata di

sekitarnya. Pendidikan menurut Susanto (2014: 1) adalah kerangka pemikiran

bagi yang berkeinginan untuk mencapai keunggulan (excellence) dalam
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menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai faktor penting

dalam meningkatkan daya saing di era global saat ini.

Tahapan pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi diberikan kepada siswa sesuai dengan

tingkat perkembangan siswa, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang

dikembangkan. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dimaksudkan sebagai

upaya memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa berupa

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai

tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan

ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut

diperlukan kurikulum pendidikan yang sesuai.

Dibutuhkan sebuah standar yang menjadi landasan awal dalam menyusun sebuah

pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Pelaksanaan

proses pembelajaran di SD saat ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013. Namun, dalam penelitian ini SD

yang digunakan menerapkan KTSP. Pemerintah menetapkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi. Standar isi

digunakan kepala sekolah, guru dan pengembang kurikulum untuk

mengembangkan kurikulum. Melalui KTSP pemerintah berusaha memenuhi

tuntutan pembaharuan tersebut yang dijabarkan dalam Standar Kompetensi (SK)

dan Kompetensi Dasar (KD) di SD/MI yang merupakan standar minimum yang

secara nasional harus dicapai oleh siswa dan menjadi acuan dalam

pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Sapriya (2007: 19)

menyebutkan bahwa Kurikulum 2006 atau dikenal dengan model KTSP yakni
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model umum yang berisi perangkat acuan dan model kurikulum lengkap yang

langsung diaplikasikan ke dalam satuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran

yang terdapat dalam kurikulum ini adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS di SD berusaha mengintegrasikan bahan atau materi dari beberapa cabang

ilmu dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat sekeliling

dengan tujuan untuk mengembangkan “human knowladge” melalui penelitian

serta penemuan. Sapriya (2007: 19) menjelaskan bahwa IPS adalah bidang

studi yang mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial

di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Unsur

materi Pendidikan IPS di SD, dikembangkan dan digali dari kehidupan

praktis sehari-hari di masyarakat. Kurikulum IPS di SD dalam

pelaksanaannya, selain menuntut para guru untuk memiliki wawasan

pengetahuan yang luas dalam mengembangkan materi, juga mampu

menentukan teknik dan strategi pembelajaran yang beragam sehingga

pembelajaran lebih bermakna dan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Susanto (2016: 145) tujuan utama IPS adalah:

Mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat.

Terdapat permasalahan dalam model dan sarana pembelajaran IPS itu sendiri.

Hal ini terjadi karena terbatasnya aktivitas siswa dalam pembelajaran dan

sangat dominannya peran guru dalam proses pembelajaran (Susanto, 2014: 5).

Proses pembelajaran seperti ini menimbulkan kebosanan dan kelelahan
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pikiran, keterampilan yang diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan fakta-

fakta dan pengetahuan abstrak. Siswa hanya sebatas menghafal, dengan kata

lain proses belajar terperangkap kepada “proses menghafalnya” tanpa

dihadapkan kepada masalah untuk lebih banyak berpikir dan bertindak.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap guru kelas

yang dilakukan pada tanggal 2 dan 3 November 2016 di SD Negeri 2 Metro

Selatan, peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar mid semester

ganjil kelas IV mata pelajaran IPS tahun pelajaran 2016/2017 masih

tergolong rendah. Hal itu dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilai mid semester ganjil kelas IV mata pelajaran IPS SD Negeri 2
Metro Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017

Nilai
KKM

Kriteria Kelas
IV A

Persentase Kelas
IV B

Persentase

≥65 Tercapai 6 30% 7 35%

<65
Tidak

Tercapai
14 70% 13 65%

Jumlah Siswa 20 100% 20 100%
Rata-rata 56,35 58

(Sumber: Dokumentasi mid semester ganjil kelas IVA dan IVB)

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru mata

pelajaran IPS adalah 65. Maka dapat dilihat dari tabel 1 di atas, siswa yang

tidak tuntas pada mata pelajaran IPS di kelas IV A dan IV B mencapai

persentase lebih dari 60%. Dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan mid

semester ganjil siswa untuk mata pelajaran IPS kelas IV A dan kelas IV B

masih banyak yang belum tuntas.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi wawancara dan dokumentasi di

kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan diketahui bahwa hasil belajar siswa yang
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tergolong rendah disebabkan oleh beberapa faktor (1) pembelajaran masih

berpusat pada guru (teacher centered), (2) sebagian besar siswa pasif dalam

mengikuti proses pembelajaran, dan (3) belum diterapkannya pembelajaran

yang didasarkan pada masalah sehingga siswa dapat berperan aktif dalam

pembelajaran IPS di sekolah tersebut.

Model pembelajaran yang peneliti anggap dapat mengatasi permasalahan

tersebut adalah model problem based learning (PBL). Melalui penerapan

model ini akan dapat membantu guru untuk mengaitkan materi pembelajaran

dengan kondisi dunia nyata siswa. Selain itu, model PBL mendorong siswa

untuk melakukan penyelidikan serta mengkomunikasikan hasil temuannya

sehingga siswa secara aktif membangun pengetahuannya sendiri di dalam

pembelajaran. Menurut Kurniasih (2014: 40) PBL merupakan sebuah model

pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam

kehidupan sehari-hari siswa (bersifat kontekstual) sehingga merangsang siswa

untuk belajar. Hal tersebut berkaitan dengan pembelajaran IPS yang memiliki

tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah

sosial yang terjadi di masyarakat dan guru seharusnya mampu menyajikan

pembelajaran yang memacu siswa berpikir kritis dan ikut aktif dalam proses

pembelajaran. Melalui model PBL siswa akan berperan aktif dalam

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memutuskan untuk mengambil

judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan”.



6

Penerapan model PBL diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif

terhadap hasil belajar khususnya pada ranah kognitif.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian

yang dilaksanakan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

2. Sebagian besar siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Belum diterapkannya model pembelajaran yang didasarkan pada masalah

sehari-hari siswa seperti model PBL.

4. Rendahnya nilai mid semester ganjil mata pelajaran IPS.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas perlu adanya batasan masalah dalam

penelitian ini. Peneliti membatasi permasalahan pada rendahnya hasil belajar

kognitif pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu “Sejauh mana pengaruh penerapan

model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV A SD Negeri 2 Metro

Selatan?”
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

penerapan model PBL terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV A SD Negeri

2 Metro Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian adalah sebagai

berikut.

1. Siswa

Membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran di

kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPS.

2. Guru

Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai model pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar di kelas

untuk menjadi guru yang profesional.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti

sebagai calon pendidik dalam mencetak siswa-siswi yang aktif, mampu

berpikir kritis, dan terampil.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitan yang dilakukan meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model PBL dan hasil belajar IPS siswa kelas

IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan semester genap

tahun pelajaran 2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran membantu dalam membuat desain materi-materi

pembelajaran di sekolah dan menata ruang pembelajaran agar sesuai

dengan kondisi dan psikis siswa sehingga proses pembelajaran menjadi

menyenangkan. Model pembelajaran adalah pembungkus proses

pembelajaran yang di dalamnya terdapat pendekatan, strategi, metode,

dan teknik pembelajaran. Menurut Abidin (2014: 118), model

pembelajaran yaitu suatu rencana atau pola yang digunakan untuk

menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran, dan memberikan

petunjuk kepada pengajar di dalam kelas berkenaan dengan proses

belajar mengajar yang akan dilaksanakan.

Yamin (2013: 17) mengemukakan model pembelajaran adalah contoh

yang dipergunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam

melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya, Komalasari (2015:57)

menjelaskan bahwa model pembelajaran pada dasarnya merupakan

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang

disajikan secara khas oleh guru.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dibuat kesipulan bahwa

model pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran yang

dilakukan dengan prosedur yang sistematis yang menggambarkan proses

pembelajaran dari awal sampai akhir sebagai pedoman guna mencapai

tujuan belajar tertentu. Penggunaan model pembelajaran tergambar

secara rapih dari awal sampai akhir pembelajaran dengan mengusung

beberapa metode yang tepat di dalamnya.

2. Macam-macam Model Pembelajaran

Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih menarik dan

bermakna bagi siswa. Menurut Bern dan Erikson dalam Komalasari (2011:

23) terdapat lima model pembelajaran dalam mengimplementasikan

pembelajaran yang mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia

nyata siswa sebagai berikut.

a) Problem based learning (pembelajaran berbasis masalah),
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah
dengan mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari
berbagai disiplin ilmu.

b) Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran
yang diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil
dimana siswa bekerja bersama untuk memperoleh tujuan
pembelajaran.

c) Project based learning (pembelajaran berbasis proyek),
pembelajaran yang memusat pada prinsip dan konsep utama suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan tugas
penuh makna lainnya, mendorong siswa untuk bekerja mandiri
membangun pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya
nyata.

d) Service learning (pembelajaram pelayanan), pembelajaran yang
menyidiakan suatu aplikasi praktis pengembangan pengetahuan
dan keterampilan baru untuk kebutuhan di masyarakat melalui
proyek dan aktivitas.
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e) Work based learning (pembelajaran berbasis kerja), dimana
kegiatan pembelajaran mengintegrasikan antara tempat kerja, atau
seperti tempat kerja dengan materi di kelas untuk kepentingan para
siswa dan bisnis.

Selanjutnya Sani (2014: 76) menyatakan bahwa beberapa model

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SD yaitu: (1)

model pembelajaran berbasis inkuiri, (2) model pembelajaran penemuan, (3)

model pembelajaran berbasis masalah, (4) model pembelajaran berbasis

proyek.

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran yang peneliti pilih untuk

diterapkan pada penelitian adalah model pembelajaran berbasis masalah atau

problem based learning (PBL). Hal tersebut dikarenakan dalam

pembelajaran IPS menyajikan materi tentang masalah sosial dan siswa

diharapkan dapat berlatih berpikir kritis dalam memecahkan masalah-

masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari.

B. Model Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Model PBL

Istilah problem based learning berasal dari bahasa Inggris yang berarti

suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan

masalah sebagai titik awal integrasi pengetahuan baru. Menurut Trianto

(2009: 90), pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang

membutuhkan penyelidikan yang autentik yakni penyelidikan yang

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata. Menurut

Kurniasih (2014: 40) PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang
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menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari

siswa (bersifat kontekstual) sehingga merangsang siswa untuk belajar.

Selanjutnya Bern dan Erickson dalam Komalasari (2015: 59)

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem Based

Learning) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa

dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep

dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa model

PBL adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah sebagai

landasan awal untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa

dengan terampil memecahkan masalah. Masalah yang disajikan adalah

masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata, sehingga mampu

mendorong siswa untuk berpikir secara aktif sesuai dengan pengalaman

yang pernah dialami.

2. Tujuan Pembelajaran Model PBL

Tujuan PBL adalah untuk membantu siswa mengembangkan

pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan di banyak situasi. Yamin

(2013: 63-64) menyatakan bahwa tujuan model PBL adalah untuk

membantu siswa mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat

diterapkan dalam situasi yang berlawanan dengan inert knowledge. Inert

knowledge yakni siswa tampak menguasai banyak pengetahuan faktual

tetapi sebenarnya mereka tidak memahaminya secara mendalam atau
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tidak menyatukan atau tidak mengorganisasikannya secara sistematis

dengan konteks pengalaman sehari-hari.

Kurniasih (2014: 75) mengemukakan bahwa tujuan utama PBL adalah

bukan menyampaikan sejumlah besar pengetahuan kepada siswa,

melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.

Selanjutnya, Trianto (2009: 94-95) menyatakan PBL memiliki tujuan: 1)

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan

keterampilan pemecahan masalah. 2) belajar peranan orang dewasa yang

autentik. 3) menjadi pembelajar yang mandiri.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti mendefinisikan tujuan PBL ialah

mengembangkan kemampuan mandiri siswa dalam belajar dan melatih

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan

masalah sosial. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran

dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat

memberi pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama

dan interaksi dalam kelompok. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa

model PBL dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa.

3. Karakteristik Model PBL

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri yang

membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Trianto

(2009: 94), model PBL memiliki beberapa karakteristik atau cirri-ciri

utama yaitu:
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Meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan
keterkaitan antar disiplin. Penyelidikan autentik, kerjasama, dan
menghasilkan karya dan peragaan. Pembelajaran berdasarkan
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa.

Menurut Sani (2014: 133) karakteristik PBL adalah sebagai berikut.

a. Belajar dimulai dengan mengkaji permasalahan.
b. Permasalahan berbasis pada situasi dunia nyata yang kompleks.
c. Siswa bekerja berkelompok.
d. Beberapa informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

permasalahan tidak diberikan.
e. Siswa megidentifikasi, menemukan, dan menggunakan sumber

daya yang sesuai.
f. Belajar secara aktif, terintegrasi, komulatif, dan terhubung.

Selanjutnya, Abidin (2014: 161) mengemukakan bahwa PBL memiliki

karakteristik sebagai berikut.

a. Masalah menjadi titik awal pembelajaran.
b. Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat

kontekstual dan otentik.
c. Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat

secara multiperspektif.
d. Berorientasi pada pengembangan belajar mandiri.
e. Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan,

sikap, keterampilan serta kompetensi siswa.
f. Memanfaatkan berbagai sumber belajar.
g. Dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas

kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
h. Menekankan pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti,

memecahkan masalah, dan penguasaan pengetahuan.
i. Mendorong siswa agar mampu berpikir tingkat tinggi: analisis,

sintesis, dan evaluatif.
j. Diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman belajar, dan kajian

proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

karakteristik PBL adalah adanya penyajian suatu masalah yang

berorientasi pada permasalahan dunia nyata, pembelajaran berpusat pada

siswa, serta siswa bekerja secara berkelompok dengan menekankan pada
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aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif dalam upaya

pemecahan masalah. Pemberian masalah pada pembelajaran diharapkan

dapat mendorong siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.

4. Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL

Setiap model pembelajaran memiliki prosedur untuk diterapkan pada

proses pembelajaran. Model PBL juga memiliki langkah-langkah yang

digunakan untuk membuat skenario pembelajaran. Ibrahim dalam Trianto

(2009: 98) mengemukakan langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap-1
Orientasi siswa pada

masalah

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah

Tahap-2
Mengorganisasi siswa

untuk belajar

Membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut

Tahap-3
Membimbing
pengalaman

individual/ kelompok

Mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah

Tahap-4
Mengembangkan dan

menyajikan hasil
karya

Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya

Tahap-5
Menganalisis dan

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan

(Sumber: Ibrahim dalam Trianto, 2009: 98)

Menurut Shoimin (2014: 131) langkah-langkah PBL adalah sebagai

berikut:
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a. Guru menjelaskan tujuan pemebelajaran. Menjelaskan logistik
yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlihat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (
menetapkan topik,tugas, jadwal, dll.).

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi
tugas dengan temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi.

Lebih lanjut, Sanjaya (2007: 218) menjelaskan langkah-langkah model

PBL yaitu sebagai berikut:

a. Menyadari masalah
Pada tahap ini guru membimbing siswa pada kesadaran adanya
kesenjangan atau gap yang dirasakan oleh manusia atau
lingkungan sosial. Kemampuan yang harus dicapai siswa pada
tahap ini adalah siswa dapat menentukan kesenjangan yang
terjadi dari berbagai fenomena yang ada.

b. Merumuskan masalah
Rumusan masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan
berhubungan dengan kejelasan dan kesamaan presepsi tentang
masalah dan berkaitan dengan data-data apa yang harus
dikumpulkan untuk menyelesaikannya.

c. Merumuskan hipotesis
Kemampuan siswa yang diharapkan pada tahap ini adalah siswa
dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin
diselesaikan. Melalui analisis sebab akibat inilah pada akhirnya
siswa diharapkan dapat menentukan berbagai kemungkinan
penyelesaian masalah.

d. Mengumpulkan data
Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab,
menentukan cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis
yang diajukan harus sesuai dengan data yang ada.

e. Menguji hipotesis
Berdasarkan data yang dikumpulkan akhirnya siswa dapat
menentukan hipotesis mana yang diterima dan ditolak.
Kemampuan siswa yang diharapkan muncul pada tahap ini
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adalah kecakapan menelaah data sekaligus membahasnya  untuk
melihat hubungannya dengan masalah yang dikaji.

f. Menentukan pilihan penyelesaian
Kemampuan yang diharapkan dari tahap akhir ini adalah
kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang memungkinkan
dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan kemungkinan
yang akan terjadi sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya,
termasuk memperhitungkan akibat yang akan terjadi pada setiap
pilihan.

Berdasarkan ketiga sumber, maka peneliti menggunakan langkah-

langkah yang diungkapkan oleh Sanjaya. Alasannya karena langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Sanjaya dalam pemecahan masalahnya

sangat terlihat jelas. Dimulai dari menyadari masalah, merumuskan

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,

dan menentukan pilihan penyelesaian. Langkah-langkah tersebut yaitu:

(1) Menyadari masalah; (2)Merumuskan masalah; (3) Merumuskan

hipotesis; (4) Mengumpulkan data; (5) Menguji hipotesis; dan (6)

Menentukan pilihan penyelesaian. Keenam langkah tersebut juga sesuai

dengan langkah berpikir secara ilmiah.

5. Kelebihan dan Kekurangan Model PBL

Sama halnya dengan model-model pembelajaran yang lain, PBL juga

memiliki kelebihan dalam penerapannya. Trianto (2009: 96)

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari penerapan model PBL

adalah sebagai berikut.

Kelebihan:
a. Realistik dengan kehidupan siswa
b. Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa
c. Memupuk sifat inquiry siswa
d. Retensi konsep jadi kuat
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e. Memupuk kemampuan Problem Solving

Sedangkan kekurangan dari penerapan model PBL adalah:

a. Persiapan pembelajaran yang kompleks.
b. Sulitnya mencari problem yang relevan.
c. Sering terjadi miss-konsepsi.
d. Model ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses

penyelidikan.

Menurut Shoimin (2014: 132) kelebihan PBL adalah sebagai berikut:

a. Siswa didorong untuk memilki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

b. Siswa memilki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

c. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak
ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini
mengurangi beban siswa dengan menghafal atau menyimpan
informasi.

d. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.
e. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik

dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.
f. Siswa memilki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.
g. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah

dalam kegiatan diskusi atau persentasi hasil pekerjaan mereka.
h. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Selanjutnya, kekurangan PBL adalah sebagai adalah:

a. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu
yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

b. Dalam satu kelas yang memilki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas sehingga
siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik
dari buku ataupun informasi lainnya.

Menurut Sanjaya (2013: 220) kelebihan dari model PBL antara lain:

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa.
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c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa.

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata siswa.

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

f. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangan bagi siswa.
g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan berpikir kritis siswa.

Kekurangan dari model PBL antara lain:

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa maslah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan pendekatan pembelajaran melalui pemecahan
masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mereka untuk berusaha memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar dari apa
yang mereka pelajari.

Berdasarkan pendapat tentang kelebihan model PBL di atas dapat peneliti

simpulkan bahwa kelebihan model PBL adalah membiasakan siswa untuk

menghadapi masalah dan berpikir kritis untuk menemukan solusi

pemecahan masalah melalui kegiatan penyelidikan. Sedangkan

kekurangan model PBL adalah dalam penerapannya membutuhkan waktu

yang lama serta guru harus memiliki kemampuan yang baik untuk

memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi

kekurangan tersebut dapat dilakukan dengan pemberian batasan waktu

dalam pemecahan masalah dan guru harus selalu memantau kegiatan

pembelajaran dan memotivasi siswa agar dapat melaksanakan tanggung

jawab sesuai tugas yang telah dibagi kedalam kelompok.
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C. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Sebagian besar proses perkembangan berlangsung melalui kegiatan

belajar. Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan pada

dirinya, baik direncanakan atau tidak. Perubahan tersebut dapat

dipengaruhi oleh pengalaman, interaksi dengan orang lain, maupun

lingkungan. Susanto (2016: 4) mendefinisikan tentang pengertian

belajar yaitu:

Belajar sebagai suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Selanjutnya Trianto (2009: 16) mengemukakan belajar secara umum

diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui

pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Hamalik (2008:

27) yang mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses,

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan

hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.

Berdasarkan beberapa uraian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku untuk

memperoleh konsep, pemehamann dan pengetahuan berdasarkan

pengalaman yang telah dilalui. Belajar yang baik adalah belajar yang



21

bermakna. Mengalami sendiri suatu kejadian merupakan kunci

kebermaknaan belajar.

b. Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai

bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di

dalam pikiran siswa itu. Trianto (2009: 28-40) mengemukakan

beberapa teori belajar yang melandasi model pembelajaran yaitu:

1) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai.
Paham konstruktivisme juga menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman
merupakan kunci utama dari belajar bermakna.

2) Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Teori ini memandang bahwa pada dasarnya setiap orang
dalam berpikir dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa
dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan koknitif.

3) Teori Penemuan Jerome Bruner
Bruner menganggap, belajar penemuan sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan
dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik.

4) Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky
Teori ini lebih menekankan pada aspek sosial, bahwa siswa
membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan
kegiatan siswa sendiri melalui bahasa.

5) Teori Pembelajaran Perilaku
Prinsip yang paling penting dari teori ini adalah bahwa
perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi-konsekuensi
langsung dari perilaku tersebut. Konsekuensi yang
menyenangkan akan akan memperkuat perilaku, sedangkan
konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah
perilaku.

Berdasarkan penjelasan beberapa teori belajar diatas, peneliti

berpendapat bahwa teori kontruktivisme mendukung model PBL,
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dan didukung pula oleh pendapat Schmidt dalam Rusman (2012:

231), yang menyatakan dari segi pedagogis, pembelajaran berbasis

masalah didasarkan pada teori belajar konstruktivisme dengan ciri:

a. Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario
permasalahan dan lingkungan belajar.

b. Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah
menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

c. Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi
sosial dan evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut
pandang.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan teori belajar

konstruktivisme adalah suatu teori yang didasarkan pada pemberian

masalah. Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario yang

telah dibuat oleh guru, kemudian siswa bertugas untuk

mentransformasikan informasi kompleks yang disajikan dengan

berbagai aturan. Hal ini sejalan dengan model PBL menyajikan

masalah sebagai titik awal dalam proses pembelajaran.

c. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh atau dicapai dari

proses belajar mengajar. Susanto (2016: 5) mengemukakan definisi

hasil belajar secara sederhana adalah kemampuan yang diperoleh

anak setelah melalui kegiatan belajar. Sementara itu, Kunandar

(2013: 62) menyatakan hasil belajar adalah kompetensi atau

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik

yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses

belajar mengajar.
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Menurut Purwanto (2010: 46) hasil belajar adalah perubahan

perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena

siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan

dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan

pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan

dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Bloom dalam Suprijono (2012: 6) mendefinisikan hasil belajar

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain

kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh), application

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),

synthesis (mengorganisasikan, membentuk bangunan baru), dan

evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap

menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),

organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain

psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang dari

proses belajar yang telah dilalui yang berupa perubahan dalam aspek

kognitif, afektif maupun psikomotor. Hasil belajar yang diamati pada

penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif karena peneliti ingin

mengetahui sejauh mana signifikansi pengaruh hasil belajar kognitif

siswa yang telah diberi perlakuan dengan menerapkan model PBL.
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2. Pembelajaran

Kegiatan mengajar sering sekali diidentikan dengan pembelajaran.

Susanto (2016: 19) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Trianto (2009:

17) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari

seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi

komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah

ditetapkan sebelumnya. Lebih lanjut, Abidin (2014: 6) mengemukakan

bahwa:

Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa
guna mencapai hasil belajar tertentu di bawah bimbingan, arahan,
dan motivasi guru. Pembelajaran adalah proses yang menuntut siswa
secara aktif kreatif melakukan sejumlah aktivitas sehingga siswa
benar-benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan
berkembang pula kreativitasnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang mendorong terjadinya

interaksi antara siswa dan guru, untuk mencapai hasil belajar tertentu.

Pembelajaran merupakan upaya guru untuk membuat siswa belajar, maka

langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran harus

dicermati untuk menciptakan kondisi belajar siswa yang efektif dan

efisien.

D. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS merupakan salah satu mata pelajaran

yang diajarkan di SD sesuai dengan Kurikulum 2006 (KTSP). Susanto
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(2016: 138) menyatakan hakikat IPS adalah ilmu pengetahuan yang

mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan

dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam ragka memberi

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik,

khususnya di tingkat dasar dan menengah.

Sementara itu menurut Winataputra (2009: 1.17) pengertian IPS atau

Social studies adalah ilmu pengetahuan sosial yang disederhanakan untuk

tujuan pendidikan, sedangkan isinya adalah aspek-aspek ilmu sejarah,

ilmu ekonomi, sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi dan

filsafat yang dalam praktik dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah.

Selanjutnya, Sapriya (2007: 5) menjelaskan bahwa IPS merupakan

bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan

masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan

secara terpadu.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa IPS

merupakan salah satu ilmu yang mempelajari berbagai kejadian di

masyarakat dari berbagai aspek kehidupan manusia yang memuat

masalah sosial dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman kepada

peserta didik. Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat

menjadi warga yang bisa berpikir kritis terhadap masalah yang dijumpai

dalam kehidupan dan melatih untuk menemukan solusi dari masalah

tersebut.
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2. Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Menurut

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 mata

pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut.

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Susanto (2016: 145) mengemukakan tujuan utama pembelajaran IPS

adalah:

Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Sementara itu, Sapriya (2007: 13) menjelaskan bahwa:

Tujuan Pendidikan IPS meliputi aspek: (1) pengetahuan
(understanding); (2) sikap dan nilai (attitudes and values), “dimensi
rasa” (feeling); (3) keterampilan (skill). Aspek keterampilan IPS ini
secara garis besarnya, meliputi: keterampilan sosial (social skill),
(group work skills), dan (intellectual skill).

Berasarkn beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir

siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan

sosial serta agar peserta didik memiliki kemampuan baik dari aspek
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pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sebagai bagian dari

masyarakat dan warga negara. Setiap disiplin ilmu yang tergabung dalam

ilmu-ilmu sosial berusaha untuk mengembangkan kajiannya sesuai

dengan alur keilmuannya dan menumbuhkan pengetahuan yang utuh.

3. Ruang Lingkup IPS

Semua mata pelajaran memiliki ruang lingkupnya masing-masing disemua

jenjang pendidikan. Ruang lingkup IPS di SD berdasarkan Permendiknas

Nomor 22 Tahun 2006 yaitu:

a. Manusia, tempat dan lingkunganya.

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.

c. Sistem sosial dan budaya.

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Pada penelitian ini materi IPS yang diajarkan adalah aktivitas ekonomi yang

berkaitan dengan sumber daya alam. Materi tersebut termasuk kedalam ruang

lingkup yang ke empat yaitu perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

4. Pembelajaran IPS di SD

Ilmu pengetahuan sosial merupakan pelajaran yang diajarkan pada anak di

sekolah dasar. IPS di SD tidak bersifat keilmuan melainkan bersifat

pengetahuan. Sapriya (2009: 20) mengemukakan bahwa IPS di SD

merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari

sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu

dan masalah sosial kehidupan. Susanto (2016: 143) menyatakan bahwa
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pendidikan IPS di SD merupakan bidang studi yang mempelajari manusia

dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat.

Menurut Bruner dalam Supriatna (2007: 38) terdapat tiga prinsip

pembelajaran IPS di SD yaitu:

a. Pembelajaran harus berhubungan dengan pengalaman serta konteks
lingkungan sehingga dapat mendorong mereka untuk belajar.

b. Pembelajaran harus terstruktur sehingga siswa belajar dari hal-hal
mudah kepada hal yang sulit.

c. Pembelajaran harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan
siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri dalam mengkonstruksi
pengetahuannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran IPS di SD disajikan sebagai suatu mata pelajaran yang

dikemas secara terpadu dari beberapa disiplin ilmu dengan menampilkan

materi yang didasarkan pada aspek kehidupan sosial masyarakat. Kajian

pembelajaran IPS di SD bukan hanya mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan siswa tetapi juga mendukung tindakan eksplorasi siswa untuk

membangun pengetahuan yang bermakna.

E. Penelitian yang Relevan

1. Yuda Cipta Nuari. 2014. Pengaruh Model Problem Based Laerning

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa  SDN 04 Rasau Jaya. Hasil penelitian

ini menunjukkan perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran PBLdengan hasil belajar siswa yang

diajar tanpa menggunakan model PBL. Pada penelitian ini model

pembelajaran PBL memberikan pengaruh sebesar 0,76 terhadap

peningkatan hasil belajar IPS.
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2. Riska Labdulla. 2013. Pengaruh Model Problem Based Learning

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Materi Luas Permukaan

dan Volume Prisma Tegak dan Limas. Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa

pada pembelajaran Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Tegak

Dan Limas. Hasil belajar yang didapat dari hasil test diperoleh nilai rata-

rata untuk kelas eksperimen adalah 60,2273 dan untuk kelas kontrol

adalah 40,8182. Hal ini menunjukkan bahwa kelas yang dibelajarkan

dengan menggunakan model PBL hasil belajarnya lebih tinggi jika

dibandingkan dengan kelas yang dibelajarkan dengan tanpa

menggunakan PBL.

3. Dwita Purnama Sari. 2013. Pengaruh Model Problem Based Learning

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pendidikan Kewaganegaraan Sekolah

Dasar. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh

penggunaan model PBL terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari rata-

rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen yaitu 75,56, di mana

nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu sebesar

70,24. Yang juga berpengaruh pada nilai signifikansinya.

Ketiga penelitian tersebut memiliki ruang lingkup dan sasaran yang sama

yaitu mengetahui adanya pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu, hasil ketiga penelitian diatas menunjukan adanya pengaruh yang

positif pada penerapan model PBL terhadap hasil belajar siswa. Oleh sebab

itu, ketiga penelitian di atas peneliti jadikan sebagai acuan dalam penelitian

yang akan peneliti lakukan karena terdapat kesamaan dalam variabel
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penelitian dan menunjukan adanya pengaruh yang positif dari penerapan

model PBL terhadap hasil belajar siswa.

F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Uma Sekaran dalam

Sugiyono (2016: 60) mengemukakan bahwa kerangka  pikir merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Terdapat banyak faktor yang saling memengaruhi keberhasilan proses

pembelajaran. Salah satunya yaitu ketepatan dalam memilih dan

menggunakan model pembelajaran. PBL merupakan model pembelajaran

yang menekankan pada pemberian stimulus kepada siswa berupa penyajian

suatu masalah kontekstual yang harus dipecahkan dengan mengeksplor

pengetahuan dan pengalaman siswa. Menurut Kurniasih (2014: 40) PBL

merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan berbagai

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (bersifat kontekstual)

sehingga merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan model PBL

diharapkan mampu mengaktifkan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran. Guru tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belajar,

tetapi guru berperan sebagai fasilitator.

Pada kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan diperoleh data yang menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPS masih

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
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adalah kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru.

Akibatnya pembelajaran berlangsung monoton dan menimbulkan kejenuhan

karena siswa hanya menerima pengetahuan saja dan kurang mendapat

pembelajaran yang bermakna. Oleh sebab itu, perlu adanya penggunaaan

model pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat mengurangi kejenuhan

dan suasana yang monoton dalam proses belajar. Satu diantara model

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran IPS

adalah model PBL, dengan alasan bahwa model ini dapat memberikan

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan

memecahkan masalah dan melatih siswa berfikir kritis.

Penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan

memberikan soal pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Setelah itu

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model PBL,

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Kemudian

diakhir pembelajaran, siswa diberikan soal posttest. Pemberian perlakuan

berupa model PBL di kelas eksperimen diharapkan mampu memberikan

kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Agar dapat mengetahui

bagaimana pengaruh penggunaan model PBL terhadap hasil belajar IPS,

dilihat dari perbandingan N-Gain.

Perhitungan N-gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman

atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan. Apabila N-

Gain kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, maka model PBL

memberi pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPS siswa. Positif disini
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memiliki arti terjadi peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen. Sehingga

diperoleh kerangka pikir seperti bagan dibawah ini.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

= Pengaruh

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir

(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,

maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPS

siswa kelas IV di SD Negeri 2 Metro Selatan”.

Hasil belajar (Y)Model pembelajaran PBL (X)
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Sanjaya (2014:

85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan

tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. Objek

penelitian ini adalah pengaruh model PBL (X) terhadap hasil belajar siswa

(Y).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi Experimental

Design. Pemilihan penggunaan quasi experimental design ini didasari karena

sulitnya mengontrol semua variabel-variabel luar yang ikut mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari dua bentuk

yaitu time series design dan nonequivalent control group design.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain nonequivalent control

group design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan

kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan

berupa penerapan model problem based learning sedangkan kelas kontrol

adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Pada

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
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secara random. Menurut Sugiyono (2016: 116) bahwa non-equivalent control

group design digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:
X : Perlakuan (treatment)
O1 : Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok

eksperimen
O2 : Posttest setelah diberi perlakuan pada kelompok

eksperimen
O3 : Pretest pada kelompok kontrol
O4 : Posttest pada kelompok kontrol

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

2. Memberikan pretest pada kedua kelompok.

3. Melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model

PBL.

4. Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol tanpa memberi perlakuan

khusus (pembelajaran konvensional).

5. Setelah selesai melakukan kegiatan keempat, kemudian melakukan

posttes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

6. Menghitung mean dari nilai pretest dan posttest pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

O1 X O2

O3 O4
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7. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah keenam,

sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil

belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan yang

beralamat di Jalan Budi Utomo No. 4 Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan

Metro Selatan, Kota Metro.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017 selama tujuh

bulan dari bulan November tahun 2016 sampai dengan Mei 2017.

C. Variabel Penelitian dan Dfinisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2016: 61) variabel bebas (independen) adalah

variabel yang mempengaruhi variabel lain atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. Variabel

bebas pada penelitian ini adalah model PBL.
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b. Variabel Terikat (Dependen)

Menurut Sugiyono (2016: 61) variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi suatu variabel dengan

mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen yang dapat diukur. Berikut

ini adalah definisi operasioanl variabel yang digunakan dalam penelitian:

a. Model PBL

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan

masalah sebagai landasan awal untuk membangun kemampuan

berpikir kritis siswa. Kegiatan belajarnya diawali dengan pemberian

pertanyaan yang berorientasi pada suatu masalah. Pertanyaan

tersebut merupakan bentuk dari rumusan masalah yang kemudian

akan dibuat suatu jawaban sementara (hipotesis) oleh siswa.

Hipotesis muncul dari fakta yang terlihat, terdengar, maupun yang

dapat dirasakan, kemudian fakta tersebut dipikirkan. Langkah

berikutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang

tugasnya adalah mengumpulkan data untuk menguji kebenaran dari

hipotesis yang telah dibuat. Setelah data terkumpulkan, maka dibuat

analisis masalahnya, dan terakhir, dibuat kesimpulan berdasarkan

analisis data yang telah diperoleh sebagai hasil dari pemecahan

masalah.
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b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa dari

proses belajar yang telah dilalui, bukti ketercapaian kemampuan

tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau nilai yang berupa angka.

Ukuran tersebut diperolehsetelah siswa menjawab instrument tes

pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4

pilihan jawaban. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini

difokuskan pada ranah kognitif. Indikator yangdibuat merupakan

indikator produk yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1,

pemahaman C2, dan penerapan C3 pada Taxonomi Bloom. Indikator

yang dibuat juga disesuaikan dengan SK dan KD yang digunakan

dalam pembelajaran yang dilakukan pada penelitian.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2016: 117). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan tahun pelajaran 2016/2017 dengan

jumlah 40 siswa. Data populasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Metro SelatanTahun
Pelajaran 2016/2017

No. Kelas Jumlah Siswa Laki-laki Perempuan
1 IV A 20 9 11
2 IV B 20 13 7

Jumlah 40 siswa 22 18
(Sumber: Dokumentasi Data Siswa SD Negeri 2 Metro Selatan)

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data bahwa kelas IV A berjumlah 20 siswa

yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan dan kelas IV

B berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa

perempuan. Selanjutnya, berdasarkan tabel 1 mengenai data hasil belajar

siswa, diketahui bahwa di kelas IV A siswa yang mampu mencapai KKM

yaitu berjumlah 6 siswa atau sekitar 30%, dan di kelas IVB siswa yang

mampu mencapai KKM yaitu berjumlah 7 siswa atau sekitar 35%.

Berdasarkan data tersebut maka diketahui bahwa kelas IV A memiliki

data hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV B.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Teknik pengambilan sampel

dilakukan dengan teknik non probability sampling (sampel tanpa acak),

yaitu cara pengambilan sampel yang semua objek atau elemen

populasinya tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai

anggota sampel. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah

sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.
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Peneliti menetapkan sampel 20 siswa pada kelas IV A sebagai kelas

eksperimen dan 20 siswa pada kelas IV B sebagai kelas kontrol.

Pemilihan sampel tersebut berdasarkan pada pertimbangan hasil

wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi dengan guru kelas IV pada tanggal 2-3

November 2016 menunjukkan bahwa ketercapaian hasil belajar siswa

pada kelas IV A lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV B. Selain itu

dalam proses pembelajaran siswa kelas IV A terlihat lebih pasif.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka peneliti menentukan kelas IV

A sebagai kelas eksperimen.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu

memilih teknik pengumpulan data yang relevan. Penggunaan  teknik

pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa nontes

dan tes.

1. Teknik Nontes

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif.

Teknik nontes yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi,

wawancara, serta dokumentasi. Pada pelaksanaan penelitian

pendahuluan, peneliti menggunakan teknik ini untuk mengamati proses

pembelajaran serta mendapatkan data jumlah siswa dan nilai Mid

Semester pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV di SD Negeri 2 Metro
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Selatan. Kemudian pada pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan

teknik ini guna mendokumentasikan proses pembelajaran yang

dilakukan.

2. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar siswa.

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa

mengenai materi yang diajarkan. Menurut Arikunto (2013: 193) tes

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pada penelitian ini, tes

yang digunakan berupa tes objektif dengan pemilihan butir-butir soal

pilihan jamak yang relevan dengan kompetensi dasar dan indikator yang

telah dibuat. Tes terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).

F. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan bagaimana

hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan model PBL.

1. Pengertian Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini berupa instrumen

tes. Tes bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai

materi yang diajarkan dan data yang diperoleh berupa angka sehingga tes
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menggunakan pendekatan kuantitatif. Sanjaya (2014: 251) menyatakan

bahwa instrumen test adalah:

Alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur
kemampuan subjek penelitian dalam menguasi materi pelajaran
tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut;
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan
menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah

kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap

jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor 0.

2. Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas

yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Tes ini

diujicobakan pada kelas IV SD Negeri 5 Metro Selatan yang

menggunakan kurikulim yang sama dengan SD 2 Metro Selatan yaitu

kurikulum KTSP dan memiliki KKM yang sama untuk matapelajaran

IPS yaitu 65. Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya yaitu

menganalisis hasil uji coba instrumen.

3. Uji Persyaratan Instrumen

a. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas tes ini
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menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program

microsoft office excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut.

Keterangan:
rpbis =koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari korelasi
Mt = mean skor total
St =simpangan baku
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-P
(Sumber: Kasmadi & Sunariah, 2014: 157)

Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 – 1,00 Sangat kuat
0,60 – 0,79 Kuat
0,40 – 0,59 Sedang
0,20 – 0,39 Rendah
0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rhitung>rtabel dengan α = 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid. Jumlah sampel yang digunakan

untuk uji validitas adalah 20 siswa, maka diketahui rtabel = 0,444

(lampiran 18). Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung =

0,528 (0,528 > 0,444), maka hasil uji tersebut dinyatakan valid

dengan kriteria sedang. Data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 16.

γ = M −MSt pq
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b. Uji Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada

subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama

atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson), perhitungan

reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program microsoft

office excel 2007. Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Keterangan:
r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan

benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S = standar deviasi dari tes
(Sumber: Arikunto, 2012: 115)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut dilihat kriteria penafsiran

untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari

tabel berikut.

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil uji reliabilitas sebesar

0,934. Dari hasil tersebut, data dinyatakan reliabel dengan tingkat
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reliabilitas sangat kuat. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 17.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut

Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi  : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1

Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7

Rendah  : N-Gain< 0,3

Dari perhitungan N-Gain di atas diperoleh hasil 0,714, maka dapat

disimpulkan peningkatan pengetahuan pada siswa tersebut tinggi. Data

lengkap dapat dilihat pada lampiran 22 dan 23.

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum

G =
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100 = bilangan tetap
(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus:

X =

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswaΣX= total nilai yang diperoleh siswaΣN= jumlah siswa
(Sumber: Aqib,dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

P = x 100 %

Keterangan:

P : Presentase ketuntasan

(Sumber: Aqib, 2010: 41)

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, 2010: 41)
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Berdasarkan perhitungan di atas, persentase ketuntasan pretest

untuk kelas IVA masuk pada kategori sangat rendah. Sedangkan

untuk persentase ketuntasan posttest masuk pada kriteria tinggi.

Kemudian, Persentase ketuntasan pretest untuk kelas IVB masuk

pada kriteria sangat rendah dan untuk posttest kelas masuk pada

kriteria sedang.

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah sampel

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,

antara lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji

Liliefors, rumus Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan Statistical

Product and Service Solutions (SPSS).

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis, yaitu:

H0 = Populasi yang berdistribusi normal.

H1 = Populasi yang berdistribusi tidak normal.

2) Uji normalitas menggunakan SPSS 23

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS 23

untuk melakukan uji normalitas data. Langkah-langkah uji

normalitas adalah sebagai berikut (Gunawan, 2013: 77).
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a) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor
yang diperoleh.

b) Klik menu Analyze pilih Descriptive
Statisticsklikexplorekemudian klik OK.

c) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melalui tombol      .

d) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (v) pada
Normality Plots with test.

e) Klik Continue-OK.
(Sumber: Kasmadi & Sunariah, 2014: 116)

b. Uji Homogenitas

Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya diuji

kesamaan dua varians atau disebut uji homogenitas. Uji homogenitas

dimaksudkan untuk memperlihatkan kedua atau lebih kelompok data

sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama atau tidak.

1) Rumusan hipotesis:

H0= Populasi mempunyai varians yang homogen.

H1= Populasi mempunyai varians yang tidak homogen.

2) Uji homogenitas dengan SPSS 23

Langkah-langkah pengujian homogenitas menggunakan bantuan

program statistik SPSS 23 seperti yang dijelaskan oleh Gunawan

(2013: 85) sebagai berikut.

a. Buka file data yang akan dianalisis.
b. Pilih menu berikut ini:

Analyze Descriptives Statisticts Explore.
c. Pilih y sebagai dependent list dan x sebagai factor list.
d. Klik tombol plots.
e. Pilih Lavene test, untuk untransformed.
f. Klik continue lalu Ok.
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Selanjutnya data keluaran test of homogenity of varience

ditafsirkan dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik

yang didasarkan pada rata-rata (Based of Mean).

Kaidah Pengujian:
a. Tetapkan taraf signifikansi uji, α = 0,05.
b. Bandingkan nilai α dengan taraf signifikansi yang  diproleh.
c. Jika signifikansi yang diproleh > α, maka variansi setiap

sampel sama (homogen).
d. Jika variansi yang diperoleh < α, maka variansi setiap

sampel tidak sama (tidak Homogen).
(Sumber: Gunawan, 2013: 87)

3. Uji Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis peneliti menggunakan Independent Sampel t-

test dalam Program Statistik SPSS 23. Independent Sampel t-test

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data

atau sampel yang independen. Berikut peneliti sajikan perhitungan uji

hipotesis dalam penelitian ini.

a. Rumusan Hipotesis:

H0: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

H1: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan

model problem based learning terhadap hasil belajar IPS siswa

kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

b. Langkah uji hipotesis dengan program SPSS 23 sebagai berikut.

1) Buka program statistik SPSS yang sudah terpasang di komputer,
lalu masukan A dan B pada variabel view.
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2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data
view.

3) Pilih menu Analyze →Compare Mean →Independent Sampel t-
Test.

4) Pindahkan variabel X dan Y ke kolom yang sesuai pada kotak
dialog Independent samples test lalu pilih Ok
(Sumber: Gunawan, 2013: 116-117).

Aturan keputusan:

Perhitungan dengan program statistik SPSS 23 yang dilihat adalah nilai p

(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig(2-tailed). Dengan aturan

keputusan, jika nilai sig.>0.05, maka H0 diterima, sebaliknya jika nilai

sig.<0,05 maka H0 ditolak.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model PBL

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas IV. Pengaruhnya dapat

dilihat dari peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Hasil rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 46,6 meningkat pada

posttest menjadi 70,4, peningkatannya sebesar 23,8, sedangkan hasil rata-rata

pretest kelas kontrol sebesar 47,6 meningkat pada posttest menjadi 62,

peningkatannya sebesar 14,4.

Hasil nilai rata-rata N-Gain siswa kelas eksperiman sebesar 0,46, sedangkan

nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol yaitu 0,28. Perbedaan rata-rata

tersebut menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis uji hipotesis menggunakan

SPSS 23 diperoleh bahwa nilai sig (2-tailed) 0,031<0,050, maka dapat

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model PBL terhadap

hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya mata

pelajaran IPS siswa kelas IV, yaitu sebagai berikut.

1. Siswa

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran sehingga dapat mempermudah memahami materi

pembelajaan dan meningkatkan hasil belajar. Memanfaatkan sumber

belajar semaksimal mungkin untuk membangun pengetahuan kemudian

siswa harus bertanggungjawab atas tugas yang diberikan, baik tugas

individu maupun kelompok. Tentunya harus diimbangi dengan semangat

belajar siswa yang akan memperkaya ilmu pengetahuan siswa sehingga

memperoleh hasil belajar yang meningkat.

2. Guru

Kepada guru diharapkan dapat senantiasa melakukan kegiatan

pembelajaran dengan mengkaitkan masalah yang nyata pada diri siswa

dan memanfaatkan sumber belajar yang ada dilingkungan kelas maupun

sekolah, sehingga siswa diharapkan bisa memahami materi yang

diajarkan dengan mudah dan dapat membuat siswa lebih antusias dalam

mengikuti proses pembelajaran. Kemudian guru harus melengkapi

perangkat pembelajaran dan penunjang pelaksanaan pembelajaran, dan

melibatkan siswa baik dalam proses pembelajaran sampai menentukan

kesimpulan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar.
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3. Sekolah

Hendaknya memberikan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta

sarana pendukung untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran demi

meningkatnya mutu pendidikan di sekolah.

4. Peneliti Lain

Penelitian ini mengkaji penerapan perbaikan pembelajaran dengan

menggunakan model PBL. Diharapkan kepada peneliti berikutnya, dapat

melaksanakan pembelajaran dengan model yang sama dan mendapatkan

hasil yang lebih baik lagi.
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